
 

RAPAT PEMBAHASAN KEBUTUHAN WIDYAISWARA  

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA 

 

 

Medan, Tanggal 10 Desember 2021, Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Utara 

melaksanakan Rapat Pembahasan Kebutuhan Widyaiswara pada Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Pertemuan rapat dilaksanakan di Ruang Rapat Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Utara 

bertempat di Gedung PT. Bank Sumut lantai 9 Medan, sebagai pimpinan rapat Kepala BKD Provsu 

diwakili oleh Kepala Bidang Pengembangan Aparatur BKD Provsu Bpk. Fachruddin Harahap, S.Sos, 

serta dihadiri perwakilan dari BPSDM Provsu dan Kepala Biro Organisasi Setdaprovsu. 
 

Tujuan pelaksanaan rapat untuk menyamakan persepsi terkait beberapa usulan untuk menduduki 

Jabatan Fungsional Widyaiswara Ahli Utama serta memberi arahan dalam penentuan Jabatan 

Fungsional khususnya Ahli Utama dapat berpedoman pada ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

Rapat selanjutnya mendengar masukan dan tanggapan dari peserta rapat, sebagai berikut :                     

- Tanggapan Kepala BPSDM Provsu menyampaikan tentang Mekanisme Penentuan Jabatan 

Widyaiswara, dimana kondisi eksisting saat ini Widyaiswara Utama telah berlebih personil, 

sehingga mengambil peran dalam pelatihan LATSAR dan telah mendapatkan peringatan dari LAN. 

Kebutuhan widyaiswara saat ini telah diatas kebutuhan minimal akan tetapi belum terisi penuh, 

masih memungkinkan untuk dapat mengisi formasi pada Widyaiswara Madya, Muda dan Pertama, 

khusus untuk formasi Widyaiswara Pertama diharapkan dapat diperoleh dari pngangkatan CPNS. 

- Tanggapan Kepala Biro Organisasi Setdaprovsu menyampaikan bahwa perlu diperbaiki usulan 

Anjab dan ABK pada formasi di BPSDM khususnya Widyaiswara, agar dapat lebih realistis dalam 

penentuan masing-masing formasi widyaiswara (pertama, muda, madya dan utama). 
 

Beberapa kesimpulan yang dihasilkan dalam pertemuan tersebut, antara lain : 

1. Menyepakati bahwa untuk formasi Jabatan Fungsional Widyaiswara Ahli Utama saat ini formasi 

berlebih dan tidak terdapat formasi. 

2. Peluang yang ada dan dibutuhkan bagi Jabatan Fungsional Widyaiswara Ahli Madya adalah bagi 

PNS dengan Pangkat IV.a dan IV.b 

3. Untuk Jabatan Fungsional Widyaiswara Madya dan Ahli Muda masing-masing dibutuhkan 

penambahan sebanyak 7 orang dari kondisi yang tersedia saat ini. 

4. Formasi untuk Widyaiswara Ahli Pertama akan diusulkan pada Tahun 2023 melalui aplikasi           

e-formasi. 

5. Perlu dilakukan koordinasi dan konsultasi ke LAN dan BPSDM Kemendagri RI. 

 

 

 


